                                  

Gugatan Cerai Gugat 
Pulang Pisau, 17 Oktober 2022

Kepada Yth.
Ketua Pengadilan Agama Pulang Pisau
Di Pulang Pisau

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan segala hormat, perkenankanlah saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama				: 
Tempat Tanggal Lahir	: 
Agama			: Islam
Pendidikan Terkahir		: 
Pekerjaan			: 
[bookmark: _Hlk110242652]Tempat Tinggal	: Jalan, RT , RW  , Desa , Kecamatan , Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah  dalam hal ini menggunakan domisili elektronik dengan alamat email  Selanjutnya disebut Penggugat.

Dengan ini Penggugat bermaksud mengajukan Gugatan Cerai terhadap suami Penggugat:
Nama				: 
Tempat Tanggal Lahir	: 
Agama			: Islam
Pendidikan Terkahir		: 
Pekerjaan			: 
Tempat Tinggal	:Jalan , RT , RW , Desa, Kecamatan, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah. Selanjutnya disebut Tergugat.


TENTANG PERMASALAHANNYA
1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang sah yang menikah pada hari ………. tanggal ……….. atau bertepatan dengan …………H. Penggugat dan Tergugat melangsungkan pernikahan yang tercatat pada Kantor Urusan Agama Kecamatan …………, Kabupaten …………. dengan Kutipan Akta Nikah Nomor: ……………… tanggal …………………;
2. Bahwa pada saat menikah, Penggugat berstatus ………….. dan Tergugat berstatus …………. dan hingga saat ini antara Penggugat dengan Tergugat belum pernah bercerai;
3. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup rukun dan berhubungan layaknya suami istri dengan baik dan keduanya bertempat tinggal bersama semula di kediaman …………………………. selama ………………….. sampai akhirnya berpisah;
4. Bahwa dari pernikahan tersebut, Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai ………….. orang anak yang bernama……………..;
dimana anak Penggugat dan Tergugat saat ini tinggal dan diasuh oleh ……………..;	
5. Bahwa awal mulanya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat rukun dan harmonis, namun sejak bulan ……………. sudah tidak harmonis lagi dikarenakan sering terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan:
5.1. ;
5.2. ;
5.3. ;
6. Bahwa puncak keretakan rumah tangga Penggugat dan Tergugat terjadi pada bulan ……………….. dimana …………. keluar dari kediaman orangtua Tergugat di jalan ……………….. dan sekarang tinggal di ………………………… sehingga kurang lebih  ……………………….. Penggugat dan Tergugat tidak memiliki itikad baik untuk hidup bersama lagi;
7. Bahwa sejak berpisahnya Penggugat dan Tergugat selama …………………………, maka hak dan kewajiban suami isteri tidak terlaksana sebagaimana mestinya karena sejak saat itu Tergugat tidak lagi melaksanakan kewajibannya sebagai suami terhadap Penggugat;
8. Bahwa Penggugat telah berupaya mengatasi permasalahan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat melalui jalan musyawarah atau berbicara dengan Tergugat secara baik-baik tetapi tidak berhasil;
9. Bahwa dengan kejadian tersebut rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat sudah tidak lagi dapat dibina dengan baik sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah sudah sulit dipertahankan lagi karenanya agar masing-masing pihak tidak lebih jauh melanggar norma hukum dan norma agama maka perceraian merupakan jalan terakhir bagi Penggugat untuk menyelesaikan permasalahannya;
10. Bahwa Penggugat bersedia membayar biaya perkara sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon kepada Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini untuk menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut:
Primer:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu ba’in shughra Tergugat () terhadap Penggugat ();
3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Subsider:
Mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono);

Demikian gugatan ini diajukan, atas perhatiannya Penggugat mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Hormat Penggugat,

[bookmark: _GoBack]				
